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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang

Direktorat Jendral Managamen Pendidikan Dasar dameMgah, yang
membawahi Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Bigs#aksanaan ditingkat
provinsi khususnya di Provinsi Jawa Barat dibari&h @idang Pendidikan Luar
Biasa, yang membawahi SLB yang tersebar di berladagiah, seperti SLB Budi
Nurani, Yayasan Pendidikan Luar Biasa satu-satyayesy ada di wilayah kota
Sukabumi yang memberikan pelayanan pendidikan laagik berkebutuhan
khusus kelas A (Tunanetra), kelas B (Tunarungu),n dikelas C

(Tunagrahita/mongol).

SLB Budi Nurani mendapatkan prestasi di tingkaivitisi sebagai sekolah
terbaik dalam pelayanan dan pengelolaan sekoldiinggm dapat mencetak
lulusan yang berprestasi, selain itu di kelas Gfwahita, selain materi
akademik, diberikan juga pembelajaran materi samj mmulai dari kelas tingkat
TK sampai SMP, tetapi ada satu kelas khusus yamgpakan kelas gabungan
yaitu kelas B/tunarungu dan kelas C/tunagrahitdakeni sengaja dibuat untuk
tujuan lomba, yang merupakan agenda kegiatan tahdam PLB pusat sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan potensi sidvé sk dalam olahraga,

keterampilan ataupun seni.



Prestasi yang diperoleh dalam bidang pendidikam, s@itu pada tahun
2008 mendapat juara favorit dalam kegiatan gebsmir gang diselenggarakan di
daerah Kuningan. Kegiatan ini merupakan salah gatgram PLB pusat sampai
tingkat Provinsi sebagai ajang kompetisi untuk ABKlam mencapai prestasi
baik di bidang olahraga, maupun seni. Pada 2008adrah Kuningan dalam
kegiatan yang sama, mendapatkan juara ke |. Prastdgaih berkat pertunjukan
kolektif antara musik dan tari dengan melibatkaakatunanetra, tunarungu dan

anak tunagrabhita.

Karya kolaborasi ini merupakan hasil kerjasamarargaru tari kelas B dan
guru musik kelas A. Siswa tunanetra ditempatkanagab pengiring tarian,
memainkan beberapa alat musik seperti bonang, ¢gisdang, sebagai iringan
tari, sedangkan anak tunarungu dan tunagrahitayaepanarinya. Karya ini dapat
menyisihkan peserta-peserta dari daerah lain yangiya dengan persaingan
yang ketat, ternyata SLB Budi Nurani mendapatkangygerbaik dari sekian
banyak peserta SLB yang ada di wilayah provinsialBarat. Prestasi SLB Budi
Nurani dalam bidang seni merupakan suatu hal Yaagbiasa, karena dalam
proses pembelajarannya menggabungkan ketiga siduBa yang mempunyai

keterbatasan yang berbeda.

Proses pembelajaran setiap siswa berkebutuhan khusendapatkan
pelayanan yang berbeda pula, sesuai dengan kebuy#halengan perangkat
pembelajaran yang berbeda. Paparan di atas dagpajumdang satu pertanyaan,
bagaimana proses pembelajaran seni tari yang kivewi SLB Budi Nurani,

sehingga mendapatkan prestasi yang baik. Atas fenanersebut peneliti tertarik



untuk mengadakan penelitian khususnya terhadap glejatan seni tarinya yang
diberikan pada siswa dengan karakter kekhususarygity menggabungkan

siswa tunarungu dan tunagrahita/monggol dalamtsatakan pembelajaran.

Anak tunarungu dengan tunagrahita, tentunya adaedaan. Dampak dari
ketunarunguannya itu, lebih mengoptimalkan lagirandenglihatannya sebagai
konpensasi dari tidak berfungsinya indra pendemggma Menurut istilah ke-
PLB-an tunarungu disebut pemata, artinya kemampw&ual menjadi
penghubung dalam berkomnikasi dengan lingkunganPgagertian dari dampak
tidak mendengar diakibatkan tidak berfungsinya gelmaatau seluruh indera

pendengaran.

Dampak dari ketunagrahitaan secara umum, yaitu kgaan intelektual di
bawah rata-rata, selain itu juga mengalami hambtdehadap prilaku adaptif,
kurang mampu berinteraksi dengan lingkungan makgamisekitarnya. Untuk
mengklasifikasikan dampak dari anak tunagrahitaa pahli menggunakan
berbagai cara dilihat dari tinjauan profesi doki@tam mengklasifikasikannya
berdasarkan atas tipe perbedaan fisiknya sepeotigoloid, microcephalon,

cretinism,dan lain-lain.

Sebagai warga negara, siswa berkebutuhan khusuahadalah satu
kelompok sosial dalam masyarakat yang perlu menkiapehak dan perlakuan
yang sama, adil, dan demokratis dalam pendidikamasuk pelayanan dalam
pendidikan seni tari. Seperti tercantum dalam UU 2® tahun 2003 sisdiknas

pasal 5 ayat (1) berbunyi, “ Setiap warga neganapugyai hak yang sama untuk



memperoleh pendidikan yang bermutu. Anak berkelanukhusus mempunyai
hak atas pelayanan dalam pendidikan, sehingga tdakya perbedaan dengan

hak anak normal pada umumnya.

UU No. 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat pdSstiap penyandang
cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama datgata aspek kehidupan
dan penghidupan”. Pasal 6 : Setiap penyandang badak memperoleh, ayat 1 :
Pendidikan pada semua satuan, jenis dan jenjandjidieamn. Dengan demikian
anak berkebutuhan khusus mempunyai hak untuk matidgap pendidikan
khusus tari. Begitu juga dalam UU No. 23 tahun 2@08fang perlindungan anak
pasal 51 : Anak yang menyandang cacat fisik dam/atental diberikan
kesempatan yang sama dan aksesibilitas untuk mefepgrendidikarbiasa dan
pendidikan luar biaséeruan UNESCO tentarigducation for Allyang meliputi

perlindungan hak siswa berkebutuhan khusus, oraskjmdan gender.

Kenyataannya prosentase anak cacat yang mendapaykaan pendidikan,
khususnya seni tari jumlahnya belum sebanding derjgmlah siswa yang
memerlukan pelayanan dengan materi seni tari. Bamua SLB yang ada di
Provinsi Jawa Barat, hampir bahkan tidak mempugyau khusus pendidikan
seni tari yang berlatarbelakang pendidikan gurui $en, yang ada sampai
sekarang ini adalah guru kelas yang mempunyai ngada bidang seni, secara
profesional belum memadai untuk dijadikan sebageu seni tari. Semuanya
dikarenakan karena tidak adanya institusi yang etekauru pendidikan seni tari
bagi anak berkebutuhan khusus, selain itu masihyadiaambatan pada pola pikir

masyarakat yang mengabaikan potensi pendidikanaeiapat mengoptimalkan



potensi yang baik bagi anak cacat. Margaret H,Deull970) kutipan dari

makalah Juju Masunah (2009):

“The inclusion of dance in the general educatiorgpan is the one means
of giving free opportunity to every child for exgeicing the contribution it
can make to his the develoving personality andyhasving artistic nature”
(p.351).

Keterlibatan tari pada program pendidikan umum p&kan alat untuk
memberikan kesempatan yang bebas bagi setiap anéikk umengalami
konstribusinya dari tari dalam mengembangkan pmyad dan. pertumbuhan

kepekaan artistik secara alamiah.

Pendapat diatas mengartikan bahwa materi tari sebatat dalam
pendidikan untuk dapat mengembangkan kepribadgmasidalam hal ini bagi
siswa tuna rungu dapat menumbuhkan kepercayaanndirk dapat bersosialisasi
dalam lingkungan disekitarnya, selain itu siswaatungu mempunyai karakter
kuat dalam ranah psikomotoriknya, dengan kelebijianmi mereka dapat

bergerak dalam upaya mengekspresikan imaji kneegilui tubuhnya.

Keterbatasannya tidak dapat mendengar, dianggaip b&agi siswa tuna
rungu menyesuaikan dengan musik iringan tari, sdtai faktor biaya menjadi
kontraproduktif di kalangan birokrat pendidikanydé@a biaya yang dikeluarkan
untuk memperdayakan ABK nilainya tidak sebandingngd® kontribusi
produktivitas yang dihasilkan. Selama ini sebagimsar masyarakat masih

memandang bahwa kecacatan sebagai penghalanghenhuat sesuatu.

Hakikatnya keterbatasan fisik seseorang bukanlalupagan penghalang

untuk melakukan sesuatu. Juju Masunah (2009) atekgn bahwa kelompok



ini sering dianggap sebagai kelompok marginal damsing, sehingga sering
mendapat perlakuan yang diskriminatif dalam masgdraermasuk dalam
pendidikan seni khususnya seni tari, pendidikan senbagi ABK merupakan

sesuatu yang sulit dikarenakan atas keterbatasandimilikinya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dari abad 20, babmiakedudukannya
sama dengan sain. Melalui pembelajaran tari unhdk éberkebutuhan khusus
menjadi sesuatu yang sangat berarti sebagai baittak dapat mengoptimalkan
potensi dirinya. Hasil dari pembelajaran seni tdifnarapkan siswa berkebutuhan
khusus dapat memiliki jiwa kemandirian seperti, butmya kemampuan untuk
bertindak atas kemauan sendiri, mampu berfikir bartindak secara rasional,
mampu mengendalikan diri serta memiliki harga dapekcayaan diri untuk
berperan aktif dalam menjawab tantangan yang segugan tuntutan perubahan

kehidupan lokal, nasional, dan global.

Rumusan tujuan pendidikan seni Depdiknas (2002ndiE&an seni
bertujuan untuk mengembangkan sikap toleransi, 8smp beradab, dan rukun
dalam masyarakat majemuk, serta dapat mengembangiedektual, imajinasi
dan kreativitas. Dengan adanya potensi yang tetkapdialam pendidikan seni
tari. Peranan pendidikan seni tari sangat dibwohldalam membantu
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Begitu ppgadidikan seni tari bagi
anak berkebutuhan khusus, tetapi kenyataannya nhbasiflak sekolah-sekolah
pendidikan luar biasa tidak memberikan pembelajasemi tari, hal ini
memberikan ruang sempit bagi paradigma pendidiaaruhtuk mengembangkan

pembelajaran tari.



B. Rumusan Masalah

Prestasi yang dicapai oleh SLB Budi Nurani, sebabasil dari
pembelajaran seni tari dengan menggabungkan sisamg ymempunyai
keterbatasan yang berbeda. Melalui penelitian engan metode studi kasus
kolektif dan menggunakan pendekatan kualitatif dipkan dapat menemukan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dengan mengpg&lam hasil temuan di
lapangan. Untuk memperjelas rumusan masalah inamgtkan dalam bentuk
empat pertanyaan besar yang didalamnya mengandertgnpaan-pertanyaan

yang lebih spesifik sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni tari yaegyangkut
kurikulum, materi ajar, metode dan strategi, padakatunarungu dan
tunagrahita di SLB Budi Nurani?

2. Bagaimana motivasi, sikap dan pemikiran guru ehdadap pembelajaran
tari?

3. Bagaimana dampak emosi dan sosial dari pembelajgaan bagi
perkembangan siswa tunarungu dan tunagrahita?

4. Bagaimana dukungan kepala sekolah,dan guru kekda pembelajaran

seni tari di SLB Budi Nurani?

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas memigstzan yang akan diolah

dan dianalisis berdasarkan teori-teori yang relevan



C. Tujuan Pendlitian

Sebagai praktisi pendidikan yang berkonsentrasia ppendidikan seni
tari,tentunya peneliti  mempunyai tujuan dalam fieae ini, yang dapat
memberikan konstribusi khususnya bagi inovasi pdsydran seni tari yang
ditujukan untuk siswa berkebutuhan khusus. Peaelitini bertujuan untuk
mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai petekspembelajaran seni

tari pada anak tunarungu dan tunagrahita di SLB Rudani Kota Sukabumi.

Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. Mendapatkan pemahaman tentang pelaksanaan pemdbelajgang
meliputi kurikulum, materi, metode dan pendekatambelajaran tari.

2. Mendapatkan pemahaman tentang motivasi, sikap eakpan guru tari
terhadap pembelajaran tari.

3. Mendapatkan pemahaman tentang dampak emosi daral sdari
pembelajaran tari terhadap siswa.

4. Mendapatkan pemahaman tentang dukungan yang dibedleh kepala
sekolah, guru kelas, dan orangtua terhadap pemabmtegeni tari.

D. Manfaat Penditian

Disadari bahwa pembangunan pendidikan bukanlatanryang sederhana,
melainkan urusan berbagai pihak, berbagai aspekbédmagai dimensi. Atas
dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sertatiperterhadap pendidikan,
khususnya pendidikan seni tari. Penelitian ini dapmanfaatkan sebagai hasil

untuk suatu upaya inovasi yang dapat dimanfaatlemsemua pihak yang terkait



terutama ditujukan: bagi peneliti, guru seni, legdgadan masyarakat. Manfaat

bagi:

a. Peneliti

Manfaat untuk peneliti adalah peneliti dapat mekatkan pemahaman dan
pengalaman mengenai pembelajaran seni tari pad& amanarungu yang
dagabungkan dengan anak tunagrahita di Kota Sukabum
b. Guru seni tari di SLB

Manfaat bagi guru seni tari di SLB, bahwa hasili genelitian ini akan
mendapatkan buku, materi, metode dan pendekatak peimbelajaran seni tari
yang sesuai dengan kekhususannya.
c. Siswa

Manfaat bagi siswa tuna rungu dan tunagrahita, rdpgk@an akan
mendapatkan pembelajaran pendidikan seni tari y@sgal dengan kebutuhan
dan kemampuan optimal mereka.
d. Sekolah
Manfaat bagi sekolah, dari hasil penelitian ini atdpkan akan mendapatkan
model pembelajaran tari sesuai dengan kekhususannya
e. Peneliti Pendidikan Seni

Manfaat bagi peneliti pendidikan seni, dapat dikadisebagai rekomendasi
bagi penelitian selanjutnya, yang dapat mengemlkangkiatu buku,model dan
metode pembelajaran seni tari yang sesuai untukdagregan kebutuhan khusus.

f. Pemerintah
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Manfaat bagi bidang PLB Dinas Provinsi dan Dire&tdPendidikan Luar
Biasa Pusat, hasil dari penelitian ini, akan mpatan bahan pendidikan seni
tari untuk dijadikan acuan dalam pengembangan igiuath seni bagi siswa
berkebutuhan khusus di Indonesia.

g. Masyarakat/Orangtua

Manfaat bagi masyarakat luas akan memberikan pamah#&entang siswa
berkebutuhan khusus, sehingga dapat menerima kisaeraABK seperti bagian
dari masyarakat pada umumnya. Manfaat bagi orangasil penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan manfaat dan hasil dari dajat@n seni tari, serta

orangtua lebih memperhatikan anak yang mempunyerbaasan.

E. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatéhghn metode studi
kasus kolektifKasus dalam penelitian ini adalah pembelajarardideelas, untuk
mendapatkan pemahaman tentang pembelajaran tariketlhs, peneliti
menggunakan nara sumber, yang dijadikan narasurd@rsebut antara lain:
Kepala Sekolah, guru seni tari, guru kelas dangitensiswa.
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data dari penelitian imgpe menggunakan teknik:
a. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman lyarigitan dengan

proses pembelajaran di kelas, lingkungan sekolalaskpembelajaran, tingkah
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laku guru di dalam kelas selama pembelajaran da&eraksi siswa selama
pembelajaran.
b. Wawancara

Selain observasi, untuk mengumpulkan data penglitigpeneliti
menggunakan wawancara berupa pertanyaan, yangukditujkepada kepala
sekolah, guru seni tari, guru kelas, dan orantsesi
c. Dokumentasi

Dilakukan untuk mendapatkan gambaran kegiatan yaligkukan
sebelumnya yang dibutuhkan dalam penelitian diania: piagam penghargaan,
foto serta data sekolah.

Ketiga teknik pengumpulan data ini digunakan derngamapan dapat saling
melengkapi, sehingga dapat diperoleh informasi ydipgriukan sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Instrumen Penélitian
Dalam wusaha untuk mendapatkan data-data yang pkeara dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumealp@n melalui:
a.Pedoman observasi
b.Pedoman wawancara
3. Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data hasil observasi, wawancarstai dokumentasi

ditranskripsikan dan diklasifikasi kedalam 4 peytam penelitian.
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4. Lokas Penedlitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Yayasan SLB BuMlirani Kota
Sukabumi, JI. Lio Balandongan No. 12 Sukabumi &31emilihan lokasi ini
berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebawiait . SLB Budi Nurani
merupakan satu-satunya SLB yang ada di wilayah Batebumi. Yayasan Budi
Nurani yang memberikan layanan pendidikan luarbiasdguk tunanetra,
tunarungu dan tunagrahita. Untuk pendidikan kel&snarungu disampaikan
pembelajaran seni tari mulai dari tingkat TK, SDandSMP. Hasil dari

pembelajaran tari membawa SLB ini pada prestasigtiat provinsi.



